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ABSTRAK

Perkawinan di bawah umur adalah perkawinan yang
dilangsungkan dimana calon mempelai baik pria maupun prempuan
belum mencapai umur yang telah di tentukan oleh Undang-undang No
1 tahun 1974 tentang perkawinan yakni 19 tahun untuk calon suami
dan 16 tahun untuk calon istri. Agar cita-cita dan tujuan hidup
berumah tangga dapat terlaksana dengan sebaik-baiknya maka suami
istri perlu mengetahui bagaimana membina keluarga sesuai dengan
ketentuan agama dan ketentuan hidup bermasyarakat.

Penelitian ini bertujuan (a). Untuk mengetahui  peran
Pegawai Pencatat Nikah (PPN) dalam meminimalisir terjadinya
pernikahan di bawah umur di KUA Kecamatan Tanjung Kabupaten
Brebes. (b). Untuk mengetahui efektifitas peran Pegawai Pencatat
Nikah (PPN) dalam meminimalisir terjadinya pernikahan di bawah
umur di KUA Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
yang bersifat kualitatif dan menggunakan pendekatan deskriptif.
Kemudian dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode
Deskriptif Analitis.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi
ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Pegawai Pencatat Nikah (PPN)
dalam meminimalisir pernikahan di bawah umur di KUA Kecamatan
Tanjung Kabupaten Brebes sangatlah berperan, khususnya dalam
menumbuhkan kesadaran kepada masyarakat dan calon pengantin
mengenai batasan usia perkawinan yang sesuai dengan Undang-
undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, dengan melakukan
sosialisasi, penyuluhan, dan pembinaan terkait pemahaman calon
pengantin mengenai UU Perkawinan dan keagamaan dalam rangka
mewujudkan keluarga yang sakinah. Tingkat efektifitas peran Pegawai
Pencatat Nikah dalam meminimalisir terjadinya pernikahan di bawah
umur cukup efektif. Hal ini dibuktikan dengan sedikitnya jumlah
peristiwa perkawinan di bawah umur di KUA Kecamatan Tanjung.
Walaupun demikian, kegiatan sosialisasi, penyuluhan masih dianggap
belum maksimal, karena kegiatan tersebut hanya dilakukan pada saat
ada pasangan calon pengantin yang hendak mendaftar pernikahannya..

Kata Kunci: Perkawinan di Bawah Umur, Peran PPN
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A

PERAN PEGAWAI PENCATAT NIKAH DALAM
MEMINIMALISIR TERJADINYA PERNIKAHAN DI
BAWAH UMUR “(STUDI DI KUA KECAMATAN
TANJUNG KABUPATEN BREBES)”

Latar Belakang

Perkawinan merupakan sebuah penghormatan dan
penghargaan yang tinggi terhadap harga diri yang diberikan
oleh Islam khusus untuk manusia. Dalam hukum Islam,
perkawinan harus dilaksanakan dengan memenuhi syarat dan
rukun perkawinan.

Adapun pernikahan menurut UU No. 1 tahun 1974
tentang perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang
laki-laki dengan seorang perempuan untuk hidup berumah
tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang
Maha Esa.’Oleh karena itu, pernikahan harus dapat
dipertahankan oleh kedua belah pihak agar dapat mencapai
tujuan dari pernikahan tersebut, sehingga dengan demikian
perlu adanya kesiapan-kesiapan dari kedua belah pihak baik
mental maupun material. Artinya secara fisik laki-laki dan
perempuan sudah sampai pada batas umur yang bisa

dikategorikan menurut hukum positif dan baligh menurut

! Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan



hukum Islam. Akan tetapi faktor lain yang sangat penting
yaitu kematangan dalam berfikir dan kemandirian dalam
hidup (sudah bisa memberikan nafkah kepada isteri dan
anaknya). Hal ini yang sering dilupakan oleh masyarakat.

Sedangkan tujuan yang lain dari pernikahan dalam
Islam selain untuk memenuhi kebutuhan hidup jasmani
maupun rohani manusia juga sekaligus untuk membentuk
keluarga dan memelihara serta meneruskan keturunan dalam
menjalani hidupnya di dunia ini, juga pencegah perzinahan,
agar tercipta ketenangan dan ketentraman jiwa bagi yang
bersangkutan, ketentraman keluarga dan masyarakat.?

Sementara itu, sesuai dengan perkembangan
kehidupan manusia itu sendiri, muncul permasalahan yang
terjadi dalam masyarakat, yaitu sering terjadinya pernikahan
yang dilakukan oleh seseorang yang belum cukup umur
untuk melakukan pernikahan.

Permasalahan ini memang sangat dilema. Di satu sisi
seseorang harus menunggu sampai waktu-waktu tertentu,
sampai sekiranya seseorang di anggap mampu memikul
tugas sebagai suami dan istri, sedangkan disisi lain godaan

dan rangsangan begitu sporadis tersebar di mana-mana. Oleh

’Moh. Idris Ramulyo, Hukum Pernikahan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1996,
h. 26-27.



karna itu, Kketentuan batas wusia perkawinan perlu
dicanangkan kembali dengan melihat hukum. Sesuai dengan
prinsip hukum Islam, menciptakan kemaslahatan serta
menolak kemafsadatan, jalbul masalih wa daf’ul mafasid.>

Prinsip kematangan calon mempelai dimaksudkan,
bahwa calon suami istri harus telah matang jasmani dan
rohani untuk melangsungkan perkawinan, agar supaya dapat
memenuhi tujuan luhur dari perkawinan dan mendapat
keturunan yang baik dan sehat. Oleh karena itu harus
dicegah adanya perkawinan di bawah umur. Di samping itu
perkawinan mempunyai hubungan erat dengan masalah
kependudukan. Ternyata bahwa batas umur yang lebih
rendah bagi wanita untuk kawin mengakibatkan laju
kelahiran yang lebih tinggi. Oleh karena itu ditentukan batas
umur untuk menikah yaitu 19 tahun bagi pria dan 16 tahun
bagi wanita.

Masalah batas umur untuk bisa melaksanakan
pernikahan sebenarnya telah ditentukan dalam UU No. 1
tahun 1974 pasal 7 ayat (1), bahwa pernikahan hanya
diizinkan jika pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak

wanita sudah mencapai umur 16 tahun. Ketentuan batas

* Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, Cet. IV, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2000, h. 78.



umur ini, seperti disebutkan dalam kompilasi pasal 15 ayat
(1) di dasarkan kepada pertimbangan kemaslahatan keluarga
dan rumah tangga pernikahan ini sejalan dengan prinsip
yang diletakkan Undang-undang pernikahan, bahwa calon
suami istri harus telah siap jiwa raganya, agar dapat
mewujudkan tujuan pernikahan secara baik tanpa berakhir
pada perceraian dan mendapat keturunan yang baik dan
sehat.

Di dalam Al Qur'an surat An Nisa ayat 1, Allah SWT

telah menganjurkan adanya pernikahan, adapun firman-Nya :
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada
Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari
seorang diri, dan dari padanya. Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya
Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. dan bertakwalah
kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain,
dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.



Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu » 4

Islam  memberi wadah untuk merealisasikan
keinginan tersebut sesuai dengan syariat Islam yaitu melalui
pernikahan yang sah.

Pernikahan suatu cara yang dipilih Allah SWT
sebagai jalan bagi manusia untuk beranak, berkembang baik
dan kelestarian hidupnya, setelah masing-masing pasangan
siap melakukan perannya yang positif dalam mewujudkan
tujuan pernikahan.”

Perkawinan dalam Islam merupakan lembaga sosial
yang datang dari Allah (divine institution). Kompilasi
Hukum Islam (KHI) mendefinisikan tentang perkawinan
menurut hukum Islam yaitu akad yang sangat kuat atau
mitsagon gholidhon untuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah.®Selanjutnya
dijelaskan pada pasal 3 Kompilasi Hukum Islam bahwa
perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah

tangga yang sakinah, mawadah, dan rahmah.

4 Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta: Yayasan Penyelenggara
PenterjemaK IHI vazill-y2 mgpynl Ko mmno

> Sayyid Sabiq, Fikih Sunah Jilid 6, Alih Bahasa Moh. Thalib, Bandung: PT. Al
Maarif, Cet. Ke 1, 1990, h. 19.

6Kompi/asi Hukum Islam, Jakarta: Dirjen Bimas Islam dan Penyelenggaraan
Haji, 2004, h. 128.
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